Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

PENGEMBANGAN MEDIA WAYANG KARTUN BERBASIS KEARIFAN LOKAL
SUKU MBOJO UNTUK SISWA KELAS VI SDN INPRES RATO

Muhammad Rizky Rahman', Muhammad Tahir?, Muhammad Erfan?
1.23PGSD FKIP Universitas Mataram
Alamat e-mail : 'rizkyrahmanmuhammad@gmail.com,

ABSTRACT

This study aims to describe the prototype of the "Wayang Kartun" (Cartoon Puppet)
media based on the local wisdom of the Mbojo tribe for sixth-grade students at SDN
Inpres Rato and to describe the validation and practicality of the "Wayang Kartun"
media based on the local wisdom of the Mbojo tribe for these students. The novelty
of this research lies in its specific focus on introducing the local wisdom of the Mbojo
tribe in the form of the folk tale "Puteri La Hila" using the "Wayang Kartun" media.
The research method employed is Research and Development (R&D) as proposed
by Borg and Gall, with media validation analysis using Aiken's V. The findings show
that the material validator achieved a score of 0.8, and the media validator achieved
a score of 0.9, indicating that the media is highly valid. In small-scale trials,
practicality was rated at 94.2%. Observer evaluation in the implementation trials was
88.75%, while large-scale practicality response results were 91.3%. The evaluation
criteria for the "Wayang Kartun" media based on the local wisdom of the Mbojo tribe,
derived from the implementation trials, demonstrate that the media is highly practical
and suitable for use in learning activities.

Keywords: "Wayang Kartun" Media, Local Wisdom of the Mbojo Tribe
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prototipe media Wayang Kartun
berbasis kearifan lokal suku Mbojo untuk siswa kelas VI SDN Inpres Rato,
mendeskripsikan validasi dan kepraktisan media Wayang Kartun berbasis kearifan
lokal suku Mbojo untuk siswa kelas VI SDN Inpres Rato. Kebaharuan penelitian ini
yakni lebih spesifik memperkenalkan kearifan lokal suku Mbojo yaitu dalam bentuk
cerita rakyat Puteri La Hila dengan menggunakan media wayang kartun. Metode
penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) menurut Borg And
Gall dengan analisis validasi media Aiken’ V. Hasil penelitian yaitu validator materi
mendapatkan nilai 0,8 dan validator media 0,9 menunjukkan media sangat valid.
Penerapan skala kecil mendapatkan persentase kepraktisan 94,2%, penilaian
observer pada uji penerapan 88,75%, dan hasil respons kepraktisan skala besar
91,3%. Kriteria penilaian media Wayang Kartun Berbasis Kearifan Lokal Suku
Mbojo dari hasil uji penerapan menunjukkan bahwa media sangat praktis dan layak
digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Media Wayang Kartun, Kearifan Lokal Suku Mbojo

A.Pendahuluan tumbuh kembangnya potensi manusia
Pendidikan merupakan sebuah untuk menjadi lebih berkompeten dan
rangkaian yang dapat mendorong memiliki kualitas (Qolbuani, Tahir, &
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Rosyidah, 2022). Sehingga penting
sekali negara mendukung dan
menunjang terlaksananya pendidikan
untuk tiap-tiap warga negaranya
sesuai dengan Undang-undang No.
20 Tahun 2003 tentang sistem
nasional pendidikan adalah usaha
yang dilakukan secara sadar dan
terencana dalam mewujudkan situasi
belajar dan kegiatan pembelajaran
supaya siswa dapat secara akitif
mengembangkan potensi yang dimiliki
terutama dalam hal kekuatan spiritual
keagamaan, pengontrolan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan baik untuk dirinya sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara
(Panggabean, Guslinda, &
Kurniaman, 2022).

Pendidikan tidak jauh dari yang
namanya kegiatan pembelajaran.
Menurut Ariani (2022), Pembelajaran
pada hakikatnya adalah kegiatan
interaksi

peserta didik dengan

lingkungannya,  sehingga  dapat
mempengaruhi perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik. Pedoman
penyelenggaraan kegiatan
pembelajara saat ini telah beralih dari
kurikulum 2013 ke

merdeka. Hal ini dapat berpengaruh

kurikulum

dalam kegiatan pembelajaran.

Kurikulum merdeka mengarah pada
pembentukan Profil Pelajar Pancasila.
Arah  ini

pembelajaran yang

menunjukkan  bahwa
dilakukan
sekarang  menitikberatkan  pada

penanaman nilai-nilai budaya
terutama terkait dengan kandungan
budaya lokal yang berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa (Tahir,  Sobiri,
Novitasari, & Fauzi, 2024).

Dalam kegiatan pembelajaran
faktor yang terpenting yang perlu
dipersiapkan oleh guru yaitu media
pembelajaran. Guru dapat
memanfaatkan media pembelajaran
untuk mengkomunikasikan materi
yang dipelajari agar siswa dapat
membangun pemahamannya dengan
baik (Wahyuningtyas & Sulasmono,
2020). Menurut Falahuddin (dalam
Erfan, et.al, 2020), Media
pembelajaran merupakan bagian dari
lima aspek penting yang wajib ada
dalam proses pembelajaran selain
tujuan, materi, metode, media, dan
evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi,
dan wawancara guru kelas VI SDN
Inpres Rato pasca dilakukan ujian
sumatif semester 2 memberikan
informasi bahwa kegiatan

pembelajaran yang dilakukan
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sebelumnya di sekolah terkhusus

untuk mata pelajaran bahasa

Indonesia masih  menggunakan
metode pembelajaran ekspositori,
namun sesekali guru
mengolaborasikannya dalam bentuk

pengelompokan beberapa siswa.

Akan tetapi meskipun telah
dikelompokkan, kegiatan
pembelajaran yang dilakukan

didominasi dengan ceramah yang
disampaikan oleh guru sebagai
bentuk penguatan materi dan hanya
mengandalkan media seperti buku
bacaan sebagai sarana belajar siswa.

Guru  mengeluhkan  dalam
proses pembelajaran yang dilakukan
kebanyakan siswa terbatas
berinteraksi dalam kegiatan belajar
yang dilakukan, hal itu tampak ketika
guru menjelaskan materi kebanyakan
siswa menampakkan raut wajah yang
bosan akan kegiatan pembelajaran
yang dijalaninya. Hal ini selaras
dengan pandangan Payanti (2022),
bahwa jika guru hanya mengandalkan
media pembelajaran yang berulang
seperti buku bacaan dapat memicu
kebosanan siswa dalam kegiatan
belajarnya. Masalah ini dapat diatasi
dengan cara menghadirkan media
yang dapat mengakomodasi

kebutuhan dari siswa, searah dengan

pendapat Athifah (2022) bahwa media
yang digunakan dalam proses
pembelajaran  seharusnya dapat
memfasilitasi siswa untuk terlibat
secara aktif, mengembangkan
keterampilan dengan kreatif, dan
memudahkan siswa untuk memahami
materi yang diajarkan.

Dari hasil wawancara dengan
siswa, memberikan informasi bahwa
dalam kegiatan belajarnya dirasa
memiliki keterbatasan dalam
berbicara dan = mengungkapkan
pendapatnya. Guru kebanyakan
menyelenggarakan kegiatan belajar
monoton yang tidak interaktif,

sehingga membuat kegiatan
pembelajaran yang diselenggarakan
menjadi tidak efektif.

Siswa memberikan informasi
bahwa mereka menginginkan adanya
media pembelajaran konkret yang
bisa mereka lihat, dan rasakan
terutama yang dapat mereka
pergunakan sendiri dalam proses
belajarnya. Menurut Ninawati (2020),
Pemanfaatan media konkret dalam
proses pembelajaran dapat membuat
suasana belajar menjadi
menyenangkan  sehingga  dapat
memberikan rangsangan kepada
siswa untuk terlibat dalam

mempelajari berbagai hal terutama
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dalam mengembangkan keterampilan
berdasarkan bakat dan minatnya.

Dikarenakan guru hanya
mengandalkan sarana belajar yang
terbatas seperti buku bacaan dan
kegiatan belajar yang monoton. Siswa
kesulitan dalam mengungkapkan
pemahaman ketika diberikan
pertanyaan terkait teks fiksi dalam
bentuk  prosa terutama  untuk
mengetahui tokoh, penokohan, alur
cerita, hingga amanat yang hanya
mengandalkan teks atau narasi dalam
buku paket atau bacaan. Untuk
mendukung kegiatan pembelajaran
supaya siswa lebih memahami unsur-
unsur yang ada pada teks fiksi dalam
bentuk prosa, perlu adanya media
pembelajaran yang mengandung
unsur visual. Penggunaan media
visual memiliki kelebihan dalam
memudahkan dan mempercepat
pemahaman siswa terkait pesan dari
materi yang disampaikan, media ini
dapat dilengkapi dengan warna-warna
sehingga dapat membangkitkan daya
tarik siswa terkait kegiatan belajar
yang dilakukan (Gunayasa, Zain,
Wardani, & Astria, 2021).

Menurut peneliti, alternatif solusi
media pembelajaran yang dapat
mengatasi masalah ini adalah media

wayang kartun. Media wayang kartun

memiliki keunggulan dalam
menampilkan elemen visual yang
menarik dan beragam, serta dapat
mendorong siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam mengungkapkann
ide saat melakoni sebuah karakter
tokoh (Anwar, 2023). Selain itu,
penggunaan media wayang kartun
memberikan nuansa pemahaman
baru kepada siswa terkait dengan
salah satu kebudayaan yang ada di
Indonesia yang dapat dibuat dengan
bahan sederhana yaitu kardus (Rizki,
Tahir, & Istiningsih, 2023). Media
wayang kartun dapat dimanfaatkan
untuk diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran dengan memadukan
unsur kebudayaan dan materi yang
dipelajari oleh siswa, Adapun media
wayang kartun yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu media wayang
kartun berbasis kearifan lokal suku
Mbojo.

Adapun penelitian sebelumnya
yang memiliki  kaitan  dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu Cahaya Rizki (2023)
dengan judul “Pengembangan Media
Wayang Kartun Berbasis Kearifan
Lokal Suku Sasak Untuk Siswa Kelas
IV SDN 2 Kayangan”, menunjukkan
bahwa media wayang kartun sangat
layak dan baik digunakan sebagai
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media pembelajaran untuk siswa
kelas IV. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Fitriani (2024) dengan
judul “Pengembangan Media Wayang
Kartun Berbasis Kearifan Lokal Suku
Mbojo Muatan Pembelajaran IPS
Untuk Siswa Kelas IV SDN Sangari
Kab. Bima” menunjukkan bahwa
media wayang kartun sangat valid
digunakan dan  praktis  untuk
diterapkan pada muatan
pembelajaran IPS kelas IV.
Berdasarkan kedua penelitian
tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti di antaranya sama-sama
meneliti pengembangan media
wayang kartun dan memiliki

kesamaan dengan penelitian pertama

yaitu sama-sama menggunakan
muatan pembelajaran bahasa
Indonesia.

Mengacu pada penelitian

sebelumnya penelitian ini memiliki
perbedaan dalam hal media yang
dikembangkan menggunakan bahan
kertas karton. Selain itu, penelitian ini
lebih spesifik membahas tentang
kearifan lokal suku mbojo dengan
mengangkat cerita rakyat mbojo yaitu
Puteri Lahila. Peneliti mengangkat
cerita ini sebagai konten pada capaian
pembelajaran bahasa Indonesia untuk

elemen menyimak, berbicara dan
mempresentasikan, karena pada
cerita ini siswa dapat mengetahui
bagian dari kearifan lokal daerahnya
dengan memadukan unsur visual dan
praktik kontekstual dalam
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar
siswa mampu memahami dan
menganalisis, serta menyampaikan
informasi secara lisan dengan tujuan
menghibur dan meyakinkan mitra tutur
sesuai dengan kaidah dan konteks
sesuai dengan fakta dan imajinasinya
dalam bentuk prosa secara sistematis
sesuai dengan tuntutan belajar siswa
pada akhir fase C (CP & ATP Fase C,
Kemendikbud). Cerita rakyat ini
sengaja dikembangkan media
pendukung seperti wayang
dikarenakan media wayang dapat
menjadi sarana dalam memenubhi
kebutuhan belajar siswa kelas VI SDN
Inpres Rato untuk berpartisipasi aktif
pada kegiatan pembelajaran.

Media wayang kartun yang
dipadukan dengan cerita rakyat Puteri
Lahila yang ada di suku Mbojo sampai
saat ini belum pernah dilakukan
penelitian terkait konten tersebut.
Oleh karena itu, Peneliti berinisiatif
mengangkat judul penelitian
‘Pengembangan Media Wayang
Kartun Berbasis Kearifan Lokal Suku

159



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

Untuk Siswa VI SDN Inpres Rato”
dengan tujuan untuk menciptakan
inovasi media dan mendorong peserta
didik untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan

produk kearifan lokal suku Mbojo..

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah pengembangan (Research
and Developoment). Menurut Borg
and Gall (dalam Helaluddin, 2020)
menguraikan bahwa Penelitian dan
pengembangan adalah  sebuah
proses yang digunakan untuk
melakukan  pengembangan  dan
validasi produk. Sugiono (dalam
Helaluddin, 2020) mememberikan
gagasan bahwa penelitian dan
pengembangan adalah salah satu
jenis metode peneltian yang dapat
digunakan  dalam  menghasilkan
produk tertentu yang diuji keefektifan
pada penerapannya. Penelitian ini
menggunakan model penelitian Borg
and Gall (1979), Menurut Assyauqi
(2020) model pengembangan Borg
dan Gall terdiri dari beberapa langkah
yaitu: Research and Information
colletion (studi pendahuluan)
Planning (merencanakan penelitian),
Develop Preliminary form of Product

(pengembangan desain), Preliminary

Field Testing, Main Product Revision
(revisi hasil uji lapangan terbatas),
Main Field Testing, Operational
Product Revision (revisi hasil uji
lapangan lebih luas), Operational
Field Testing (uji kelayakan), Final
Product Revision (revisi final hasil uji
kelayakan) , and Disemination and
Implementation (desimasi dan

implementasi produk akhir). Dalam

penelitian ini karena faktor
keterbatasan biaya dan
pengembangan, peneliti

menyederhanakan tahapan penelitian
menjadi delapan tahapan. Mengingat
jilka penelitian dilakukan sepuluh
tahapan memerlukan biaya yang
besar, peneliti mengharapkan
penelitian pengembangan ini bisa
selesai dengan biaya yang terjangkau.
Penelitian ini dilakukan dikelas VI
SDN Inpres Rato, Desa Rato,
Kecamatan Bolo, Kabupaten Bima.
Subjek penelitian ini adalah siswa
kalas VI SDN Inpres Rato. Objek
Penelitian ini adalah media
pembelajaran wayang kartun berbasis
kearifan lokal suku Mbojo untuk
muatan mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan

angket. Teknik analisis data pada
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penelitian ini menggunakan teknik

analisis data kualitatif dan kuantitatif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini mencakup
beberapa aspek yaitu:
Perancangan Produk

Dalam tahap ini  peneliti

melakukan tiga hal pokok yaitu:
Pertama, Studi pendahuluan di
dasarkan pada latar belakang
masalah pada saat peneliti melakukan
observasi di kelas VI SDN Inpres Rato
dalam rangka mengumpulkan data
terkait dengan proses belajar di kelas,
dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru kelas sebagai praktisi
pendidikan diketahui bahwa guru
kurang maksimal dalam
mengembangkan inovasi penerapan
media yang interaktif bagi siswa
sehingga proses pembelajaran yang
dilaksanakan kurang interaktif dan
selain dari itu siswa tidak memiliki
ketertarikan dalam proses
pembelajarannya dikarenakan
pembelajaran yang dilaksanakan
dengan monoton tanpa melibatkan
siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ibrahim (dalam lIstiningsih,
2021), bahwa media pembelajaran

dapat diimplementasikan sebagai alat

penyalur pesan yang membangkitkan
respon atau perhatian, minat, pikiran,
dan perasaan peserta didik dalam
kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah di

tetapkan.
Kedua, tahap perencanaan
peneliti  merancang perencanaan

produk  penelitian  untuk  mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada
capaian pembelajaran elemen
menyimak dan berbicara pada peserta
didik kelas VI SDN Inpres Rato.
Sebagai langkah konkret untuk
mengatasi masalah dari hasil studi
pendahuluan, peneliti berencana
untuk merancang dan
mengembangkan media wayang
kartun berbasis kearifan lokal suku
Mbojo. Agar siswa tidak hanya
difokuskan pada demonstrasi produk
visual, peneliti memadukan unsur
kearifan lokal suku mbojo yaitu cerita
rakyat suku Mbojo Carita Puteri La
Hila yang Dberkembang pada
masyarakat Mbojo pada umumnya.
Tujuan dipadukannya kearifan lokal
suku Mbojo dengan materi Bahasa
Indonesia yaitu dengan
mengharapkan bahwa produk media
wayang kartun dapat membangun
sikap profil pelajar Pancasila yaitu

Berkebhinekaan Global. Hal ini sesuai
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dengan menurut Pingge (dalam Sari,
2022), bahwa dalam kompetensi
Berkebhinekaan Global dapat
dikembangkan dengan pengenalan
kearifan lokal. Kearifan lokal dapat
menjadi syarat dalam pembentukan
pendidikan karakter dengan
mengajarkan peserta didik untuk
mengenal hal konkret yang terjadi
untuk memperbaiki perilaku sesuai
dengan norma kehidupan sehari-hari.

Selain dari itu peneliti pada tahap
ini menyiapkan alat dan bahan seperti,
pisau, gunting, kuas, pensil, kertas
karton board, bambu, cutton bad, cat
air, dan lem double tipe.

Ketiga, Pada tahap desain
peneliti selanjutnya melakukan
pembuatan produk wayang kartun
berbasis kearifan lokal suku Mbojo
dengan melakukan desain konsep
gambar produk sekaligus pewarnaan
produk, serta merangkai gambar
wayang menjadi sebuah wayang.
Selanjutnya peneliti membuat buku
pedoman penggunaan media agar
mempermudah peserta didik dalam
mengimplementasikan media dalam

proses pembelajaran.

Gambar 1 Tokoh Wayang
Uji Validasi
Uji validasi produk media wayang
kartun dilakukan dengan validitas
aiken’s menggunakan dua validator

media dan dua validator materi.

Tabel 1 Hasil Uji Validasi Materi
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No Butir Hasil Ket
Soal Validitas

1 1 0,8 SV
2. 2 0,8 SV
3. 3 1 SV
4. 4 0,8 SV
5. 5 1 SV
6. 6 1 SV
7. 7 1 sV
8. 8 0,8 SV
9. 9 0,8 SV
Total 0,9 SV
Hasil uji validasi materi
dilakukan oleh ahli materi

microteaching dan ahli materi kearifan
lokal pada produk media wayang
kartun Validasi kelayakan materi dan
isi materi dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kevalidan dan
kelayakan materi yang dimuat dalam
media wayang kartun. Validasi materi
dilakukan dengan mengisi lembar
angket penilaian sesuai dengan butir
pada setiap indikator yang telah
ditentukan menggunakan analisis
Aiken V. Sehingga dapat disimpulkan
dari data di atas, hasil Validasi yang
diperoleh menunjukkan nilai 0,9
dengan kriteria Aiken V sangat valid
dengan dilihat pada sisi kesuain
dengan CP dan TP, keakuratan dan
kemukhtahiran materi, serta kesuaian
dengan perkembangan peserta didik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Rosa

(2023), pemilihan media yang akan
diterapkan pada kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan
semangat belajar dan minat peserta
didik melalui ketertarikan mudahnya
penggunaan media pembelajaran
sehingga materi yang dipelajari
mudah untuk dipahami.
Tabel 2 Hasil Uji Validasi Media

No Aspek Butir Hasil Ket
Penilaian Soal

Validitas

1 Bent_uk 1 0,8 SV
Media 5 0.8 sv
3 1 sV

4 0,8 SiY

2 Kualitas 5 1 SV
Media 6 1 sV
7 1 SV

8 0,8 SiY

3 Warna 9 0,6 \Y
Media 10 08 SV
Total 1-10 0,8 SV

Uji validasi media wayang
kartun berdasarkan formula Aiken V
untuk uji media oleh ahli didapatkan
hasil 0,8 menunjukkan media wayang
kartun berbasis kearifan lokal suku
Mbojo sangat valid sehingga sangat
layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran berdasarkan kategori
nilai pada analisis Aiken V dilihat pada
sisi aspek bentuk media, kualitas
media, dan warna media. Seperti yang
dinyatakan oleh Erfan (2020), bahwa

media pembelajaran dikatakan
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memiliki kualitas baik bukan hanya
dari sisi dapat memotivasi dan
meningkatkan  kesadaran belajar
peserta  didik secara  mandiri,
melainkan juga dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif dalam
membuat siswa nyaman dan tidak
bosa saat proses pembelajaran di
dalam kelas.

Dari hasil uji validasi media
didapatkan revisi pada bagian materi,
yaitu saran untuk menambahkan
materi teks fiksi sebagai pengantar
pada saat memulai kegiatan
pembelajaran pada modul ajar serta
mengganti  model  pembelajaran
demonstrasi dengan model
pembelajaran kontekstual agar sesuai
dengan penerapan media wayang
kartun yang memberikan pengalaman
belajar konkret bagi peserta didik
pada materi prosa cerita rakyat kelas
VI SDN Inpres Rato.

Uji Penerapan

Uji penerapan dilakukan untuk
mengetahui kepraktisan penggunaan
media wayang kartun. Sesuai dengan
pendapat Agustin (2020), bahwa
proses pembelajaran dapat dikatakan
efektif dan efisien apabila peserta
didik menunjukkan dominasi
keterlibatan secara aktif selama

implementasi kegiatan pembelajaran

berlangsung. Pada penerapan media
wayang kartun, peserta didik diberikan
tugas yang berbeda-beda. Satu orang
sebagai dalang dan 4 orang lainnya
sebagai pemain wayang.

Adapun beberapa tahap uiji
penerapan media wayang kartun
berbasis kearifan lokal suku Mbojo,
diantaranya :

Pertama, tahap uji coba skala
kecil yaitu melakukan uji coba
kepraktisan media pada 6 sampel
peserta didik kelas VI SDN Inpres

Rato.
Tabel 3 Hasil Uji Coba Skala Kecil
No Aspek >X Hasil Ket.

Penilaia Skor
n Per
aspek
1. Tampilan 90 93,7% Sangat
Media Praktis
2. Penggun 23 95,8% Sangat
aan Praktis
Media
3.  Kemanfa 112 93% Sangat
atan Praktis
Rata-rata 94,2% Sangat
persentase Praktis

Berdasarkan skor dari ketiga
aspek untuk uji coba skala kecil media
wayang kartun berbasis kearifan lokal
Mbojo diperoleh rata-rata persentase
sebesar 94,2% dengan kategori
respons peserta didik sangat praktis
sesuai dengan kriteria uji kepraktisan
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media. Setelah diketahui kepraktisan
dan memperhatikan saran dari

peserta didik untuk
memperbaiki penggunaan intonasi
saat mendalangi wayang, peneliti
kemudian melakukan uji penerapan
skala besar.

Kedua, uji penerapan skala
besar terhadap guru. Guru dijadikan
observer saat peneliti melakukan
penerapan uji penerapan media di

kelas VI SDN Inpres Rato.
Tabel 4 Hasil Uji Penerapan pada Guru

terkait dengan repons peserta didik
dari hasil penerapan media untuk
menguji kepraktisan produk yang
telah dikembangkan.

Tabel 5 Hasil Uji Penerapan Skala Besar
pada Peserta Didik

No Aspek >X Hasil Ket.

Penilaian Skor
Per
aspek
1. Kelayakan 14 87,5% Sangat
Penyajian Praktis
2, Kelayakan 18 90%  Sangat
Media Praktis
Rata-rata 88,7% Sangat
persentase Praktis

No Aspek >X Hasil Ket.
Penilaian Skor
Per
aspek
1. Tampilan 330 93,7% Sangat
Media Praktis
2. Pengguna 82 93,2% Sangat
an Media Praktis
3. Kemanfaat 409 92,9% Sangat
an Praktis
Rata-rata 93,3%
persentase

Hasil angket uji penerapan
pada guru kelas yang menjadi
observer pada penerapan produk
media wayang kartun dari kedua
aspek penilaian didapatkan skor
persentase 88,7% dengan kategori
respon guru sangat praktis sesuai
dengan kriteria uji kepraktisan media.

Ketiga, tahap penelitian ini
dilakukan bersamaan dengan uji
penerapan skala besar pada guru

yaitu peneliti membagikan angket

Hasil angket uji penerapan skala
besar pada peserta didik kelas VI SDN
Inpres Rato didapatkan hasil respons
peserta didik dari ketiga aspek
penilaian yaitu dengan rata-rata skor
persentase sebesar 93,3% dengan
kategori respon peserta didik sangat
praktis sesuai dengan kriteria uji
kepraktisan media.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa
media wayang kartun berbasis
kearifan lokal suku Mbojo yang
dikembangkan sangat praktis dan
layak untuk diterapkan pada siswa
kelas VI SDN Inpres Rato. Media
kemudian akan dilakukan dessiminasi
kepada sekolah untuk dijadikan
penunjang kegiatan pembelajaran di
kelas VI materi cerita rakyat mata
pelajaran Bahasa Indonesia sebagai

bentuk  penguatan pemahaman
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kearifan lokal bagi peserta didik. Hal

ini selaras dengan  pendapat
Suharman (2021), bahwa dengan
melakukan penerapan media
pembelajaran berbasis kearifan lokal
yang telah dikembangkan kepada
peserta didik dapat membuat mereka
lebih mudah dalam menginternalisasi
pengetahuan dan nilai-nilai positif
yang terkandung pada kearifan lokal

masyarakat setempat.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa uji validasi ahli
media menggunakan formula aiken’ V
diperoleh nilai 0,9 dan untuk ahli
materi diperoleh nilai 0,8, hasil
tersebut menunjukkan media dan
materi yang dikembangkan sangat
valid untuk diterapkan. Selain itu, dari
hasil uji penerapan skala kecil
mendapatkan rata-rata persentase
94,2% menunjukkan bahwa media
sangat praktis untuk diterapkan.
Kemudian dilakukan uji skala besar
mendapatkan rata-rata persentase
skor dari observer/guru yaitu 88,75%
dan hasil respon peserta didik dengan
rata-rata presentase sebesar 91,3%,
dengan demikian dapat diketahui
bahwa produk media wayang kartun

berbasis kearifan lokal suku Mbojo
yang dikembangkan sangat praktis
dan layak untuk diterapkan pada
siswa kelas VI SDN Inpres Rato.

Diharapkan setelah dilakukan

penelitian ini guru dapat memiliki
motivasi untuk mengimplementasi
media pembelajaran yang menarik
perhatian siswa sehingga kegiatan

belajar bisa terjadi secara interaktif.
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